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ABSTRAK

EFEKTIVITAS EKSTRAK BUNGA PEPAYA Carica papaya L.
DALAM MENGHAMBAT PERTUMBUHAN
BAKTERI Staphylococcus aureus

(Reza Yunimanah Lestari, 18 Desember 2023, 67 halaman)
Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya

Latar Belakang: Staphyviococcus aureus merupakan bakteri salah satu infeksi
bakter1 vang paling umum pada manusia dan mempakan agen penvebab berbagai
infeksi pada manusia termasuk bakteremua dan sepsis. Penggunaan antibiotik
merupakan cara dalam tatalaksana, akan tetapi pemakaian vang berlebihan dapat
meningkatkan resistensi. Penelittan 11 bertuyjuan untuk melihat efektivitas
pertumbuhan antibakten: ekstrak etanol bunga Carica papava L. tethadap dava
hambat S_aureus ATCC 29213

Metode: Penelitian 1m1 merupakan penelitian ekspenimental laboratorium in-vitro
dengan Up Mann — Whitney. Sampel penelitian dibagi menmjadi 5 kelompok, vaitu
ekstra bunga Carica papava L 2% 4% 6% 8%, dan kontrol positif (klindamisin 2
ug). Pengupan dilakukan dengan metode difusi cakram (Kirby — bauer) dan
skrining fitokimia. Hasil diameter zona hambat bakteri dianalisis menggunakan
program SPSS vers1 22,

Hasil: Hasil penelitian menunjukkan bahwa ekstrak etanol bunga papava (Carica
papava L.) konsentrasi 8% memiliki rerata diameter nilai zona hambat tebesar vaitu
2,24, namun hasil vang diberikan jauh lebih rendah dibandingkan dengan kontrol
positif (Klindamisin).

Kesimpulan: Esktrak etanol bunga papava (Carica papava L) memiliki aktivitas
dalam menghambat pertumbuhan antibakter: Staphylococcus aures, namun tidak
sebanding dengan control positif (Klindamisin)

Kata Kunci: Ekstrak Bunga Carica papava L. Staphyviococcus aureus. zona
hambat bakter:.



ABSTRACT

EFFECTIVENESS OF Carica papaya L. FLOWER EXTRACT
IN INHIBITING THE GROWTH OF Staphylococcus aureus

BACTERIA

(F.eza Yunimanah Lestari, Desember 18% 2023, 67 halaman)
sriwgjaya Univesity Faculty of Medicine

Background: Sraphyvlococcus aureus is onme of the most common bacterial
infections in humans and is the causative agent of many human infections including
bacteremia and sepsis. The use of antibiotics is a way of management, but excessive
se cam increase resistance. This study aims to see the effectiveness of antibacterial
growth of ethanol extract of Carica papava L. flowers on the inhibition of 5. aureus
ATCC 20213, Method

Method: This research 1s an in-vitro laboratory experimental research with Mann-
Whitnev Test. The research sample was divided into 5 groups, namely extra flowers
of Carica papaya L 2%, 4%, 6%. 8%, and positive control (clindamycin 2 pg).
Testing was carried out by disc diffusion method (Kirbyv-B bauer) and
phytochemical screening. The results of bacterial inhibition zone diameter were
analvzed using SPSS version 22.

Result: The results showed that the ethanol extract of papaya flowers (Carica
papaya L) at a concentration of 8% had the largest mean diameter of the inhibition
zone value of 2.24 but the results given were much lower than the positive control

(Klindamvcin).

Conclusion: Ethanol extract of papava flower (Carica papaya L) has activity in
inhibiting the antibacterial growth of Staphvlococcus aures, but not comparable to
the positive control (Klindamyecin).

Kevword: Carica papaya L Flower Extract, Staphviococcus aureus, bacterial
inhibition zone
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RINGKASAN

EFEKTIVITAS EKSTRAK BUNGA Caoica papaa L DALAM MENGHAMBAT
PEETUNMBUHAN BAKTERI Stpfpiococois ausers

Karya tulis ilmiah berupa Skripsi, 18 Desember 2023

Feza Yunimanah Lestari. dibimbing oleh Marnana, SKM, M Kes dan Drs. Eddy
Roflin, M. 51

Program Studi Pendidikan Dokter, Faktultas Kedokteran, Universitas Sriwijava

xv + 67 halaman, 7 tabel, 6 gambar, 7 lampiran

Staphviococcus aureus merupakan bakter: Gram positif vang berbentuk kokus dan
tersusun seperti buah anggur” dengan diameter 0.5 - 1,0 um flora normal yvang
ditemukan pada manusia. Staphyvlococcus aureus juga dapat menmjadi berbagai
sumber patogen seperti baktereamia dan endokarditis infektif serta osteoartikular,
kulit dan jaringan lunak, dan pleuropulmoner. Tatalaksana dilakukan dengan cara
memberikan antibiotik klindamisin. Akan tetapi, pemakaian obat tersebut memilika
efek samping. Maka dari 1tu, pengobatan alternatif dibutuhkan. Bunga papaya
(Carica papava L.) memiliki kandungan flavonoid, alkaloid, saponin, dan tannin
vang memiliki aktivitas antibakter: terhadap Stapiyvlococcus aureus.

Penelitian eksperimental in-vitro post-test-only control group vang dilakukan di
Laboratorium Balai Besar Laboratorium Kesehatan Palembang dan Laboratorium
Biokim Fakultas Kedokteran Umiversitas Sriwyaya. Ekstrak etanol bunga papava
(Carica papava L.) konsentrasi 2%_ 4%, 6%,_ 8%, dan kontrol positif (klindamisin)
diberikan pada sampel bakten Stap/nlococcus aureus vang dunokulasikan pada 25
buah cakram disk Data hasil dianalisis menggunakan aplikasi soffware SPSS versi
22

Bedasarkan hasil penelitian esktrak etanol bunga papaya (Carica papava L) 8%
memiliki diameter terbesar vaitu 2,24 cm, namun hasil lebih rendah dibandingkan
dengan klindamisin 2 pg

Kata Kunci: Ekstrak Bunga Carica papava L, Staphylococcus aureus, zona
hambat balter:
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SUMMARY

EFFECTIVENESS OF Caica papava L FLOWER. EXTRACT IN INHIBITING THE
GROWTH OF Stméniococcus aurews BACTERIA

Scientific paper in the form of Thesis, Desember 1822023

Reza Yunimanah Lestan, supervised by Manana, SKM, M Kes. dan Drs. Eddy
Roflin, M 51

Medical Science Department, Faculty of Medicine, Universitas Sriwyjava
xv+ 66 pages, 7 tables, 6 pictures, 7 attachments

Methicillin-resistant Staphylococcus aureus 15 a strain of Staphyvlococcus aureus
that has been resistant to methicillin Methicillin-resistant Staphviococcus aureus
treatment 1s carried out by giving the antibiotic clindamvycin. However, the use of
these drugs has side effects. Therefore, alternative treatments are needed. Papaya
flowers (Carica papava L.) contain flavonoids, alkaloids, saponins, and tannins that
have antibacterial activity against Staphviococcus aureus.

The in-vitro post-test-only control group experimental study was conducted at the
Palembang Health Laboratory Center Laboratory and Biochem Laboratory of the
Faculty of Medicine, Sriwyaya Universityv. Ethanol extract of papava flower
(Carica papava L.) concentrations of 2%, 4%, 6%, 8%, and positive control
(clindamycin) were given to samples of Staphviococcus aureus bacteria inoculated

on 25 discs. Data results were analvzed using SPSS version 22 software application.

Based on the results of the study, the sthanol extract of papava flowers (Carica
papaya L) 8% has the largest diameter of 2. 24 cm, but the results are lower than
clindamycin 2 pg.

Kevwords: Extract of Carica papayva L. Flowers, Staphviococcus aureus, bacterial
inhibition zone
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BABI
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Staphylococcus aureus merupakan bakteri Gram positif yang berbentuk kokus
dan tersusun seperti “buah anggur” dengan diameter 0,5 - 1,0 um.' Staphylococcus
aureus merupakan flora normal yang ditemukan pada manusia seperti di hidung,
pangkal paha, ketiak, daerah perineum (laki-laki), selaput lendir, mulut, kelenjar susu,
rambut, usus, genitourinari, serta saluran pernapasan bagian atas.? Dapat hidup secara
aerobik atau anaerobik (fakultatif) dan pada suhu antara 18°C sampai 40°C. 3

Staphylococcus aureus juga dapat menjadi berbagai sumber patogen seperti
bakteremia dan endokarditis infektif serta osteoartikular, kulit dan jaringan lunak, dan
pleuropulmoner.* Keadaan ini tidak mengancam jiwa tetapi, jika terjadi kolonisasi yang
berlebihan maka dapat disertai dengan morbiditas dan nyeri yang signifikan.’ Dalam
studi yang lebih baru dari tahun 2017, jumlah tahunan kematian akibat bakteremia
Staphylococcus aureus di Amerika Serikat telah dilaporkan mencapai 20.000 jiwa.>
Data yang ada pada Amerika Serikat menunjukkan terjadinya S.aureus berkisar 20
sampai 50 / 100.000 jiwa pertahun. Berbeda terhadap industri yang lain dilaporkan
berkisar 20 sampai 30 / 100.000 jiwa per tahun perbedaan terjadi karena adanya cara
penanganan perawatan, pengendalian infeksi sampai aksesbilitas.’

Penanganan yang dilakukan terhadap Staphylococcus aureus dengan cara
pemberian antibiotik. Pemberian antiobiotik salah satu cara untuk menghambat
pertumbuhan bakteri. Namun, jika penggunaaan antibiotik tidak sesuai aturan akan
menyebabkan resisten terhadap antibiotic.® Hal ini disebabkan adanya ekspresi dari
gen mecA dan protein binding penicillin 2A sehingga akan mempengaruhi enzim

autolitik sel untuk memberi tanda adanya gangguan pada protein.?
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Tingkat kesehatan terkait Methicillin-resistant Staphylococcus aureus (MRSA)
diseluruh dunia berbeda. Data pada tahun 2014 MRSA di Eropa bekisar 0,9% Belanda,
56% Rumania. Namun, untuk bagian utara — selatan Eropa berbeda presentase untuk
bagian utara lebih rendah dibandingan bagian selatan Eropa. Tingkat MRSA di Uni
Eropa mengalami penurunan 25% atau lebih seiring waktu 7 dari 29 negara.’

Selain dari mengkonsumsi obat antibiotik ada alternatif lain dalam pengobatan
Staphylococcus aureus. Pemerintahan Cina pernah mempromosikan Rencana Aksi
Sosial untuk Mengatasi Resistensi Bakteri (2016 — 2020) pada bulan Agustus 2016
dengan tujuan dapat mengembangkan strategi manajemen yang komprehensif dan
langkah-langkah di tingkat nasional, memperkuat manajemen antimikroba dan
mengekang resistensi bakteri agen antibakteri yang digunakan di klinik sebagian
berasal dari produk alami. '

Efek yang diberikan pada Staphylococcus aureus dapat mengakibatkan
transformasi bakteri, desktruksi dinding sel bakteri dan sitomembran, menganggu
metabolism jalur dan protein bakteri, asam nukleat, menghancurkan biofilm bakteri
dan sistem penginderaan kuorum.!'! Pada pengobatan alternatif tumbuhan terdapat
senyawa seperti Glikosida, fenilpropanoid, antrakuinon, flavonoid, terpen, minyak
atsiri, alkaloid, metabolit mikroba, peptide antimiktoba dan senyawa lain.!° Banyak
tumbuhan yang dapat yang digunakan. Salah satunya tanaman Carica papaya L.

Carica papaya L merupakan family Caricaceae berasal dari Amerika tengah dan
Meksiko selatan tumbuh di daerah tropis dan subtropis diseluruh dunia.'? Carica
papaya L spesies yang paling berharga dalam keluarga Caricaceae karena manfaat
nutrisi dan terapeutiknya.'®> Tanaman carica memiliki batang lemah dan lunak, daun
bertangkai besar dan panjang, dan dapat tumbuh setinggi 20 M. Indonesia merupakan
salah satu negara tropis yang ditumbubhi oleh papaya.

Tidak hanya buahnya yang manis, semua bagian pada papaya dapat digunakan
untuk kesehatan seperti daun, akar, bunga, biji, dan juga getah papaya yang telah
digunakan untuk pengobatan aplikasi terapeutik dan aktivitas yang kuat sebagai

antibakteri tradisional dari zaman dahulu.'*!> Beberapa penelitian ilmiah telah

17



menyatakan bahwa Carica papaya L. mengandung alkaloid, glikosida, tanin, saponin,
dan flavonoid teridentifikasi melalui skrining fitokimia.'

Bedasarkan uraian diatas peneliti akan melakukan penelitian “Efektivitas
Ekstrak Bunga Carica papaya L. efektif dalam menghambat pertumbugan

Staphylococcus aureus”

1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang permasalahan yang ditemukan, rumusan masalah
dalam penelitian ini adalah:
1.  Apakah ekstrak bunga Carica papaya L. efektif dalam menghambat

pertumbuhan antibakteri Staphylococcus aures?

1.3. Tujuan Penelitian
Bedasarkan rumusan masalah yang ditemukan, tujuan penelitian ini adalah:
1.  Mengetahui senyawa yang terdapat dalam kandungan bunga Carica papaya
L.
2. Mengetahui efektifitas ekstrak bunga Carica papaya L dalam menghambat

pertumbuhan antibakteri Staphylococcus aureus

1.4. Hipotesis
Ekstrak bunga Carica papaya L. efektif dalam menghambat pertumbuhan

antibakteri Staphylococcus aures

1.5. Manfaat Penelitian

Bedasarkan tujuan penelitian ini, bermanfaat bagi beberapa pihak, antara lain:
1.5.1. Manfaat Teoritis

Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi alternatif pengobatan herbal dan juga
penambah ilmu penelitian selanjutnya tentang manfaat Carica papaya L terhadap

Staphylococcus aureus.
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1.5.2. Manfaat Praktis
1. Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan informasi kepada masyarakat
tentang Carica papaya L. sebagai pengobatan alternatif yang bersifat alami
terhadap zona hambat diameter antibakteri Staphylococcus aureus.
2. Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi rujukan oleh peneliti lain yang akan
meneliti tentang daya hambat Carica papaya L. terhadap zona hambat

diameter antibakteri Staphylococcus aureus.
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